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Abstrak
 

Kabupaten Kudus merupakan salah satu dari 35 kabupaten/kota di Jawa tengah yang cukup potensial.

Hampir 90 % basis perekonomian masyarakatnya bertumpu pada sektor industri / perdagangan, sehingga

menempatkan kabupaten Kudus sebagai kabupaten dengan product domestic bruto (PDRB) tertinggi kedua

di Jawa Tengah setelah Semarang. Bahkan kalau dilihat PDRB secara perkapita justru tertinggi di Jawa

tengah melampaui Semarang lebih dari 25 % di tahun 2000.

Akibat kegiatan industri/perdagangan tersebut di tahun 2001 memberi kontribusi ke kas negara rata-rata per

hari kerja hampir Rp. 15,5 milyar dalam bentuk cukai rokok dan cukai lainnya, PPN dan PPH pasal 22,

namun tidak sedikitpun yang dapat dibagi langsung ke pemkab Kudus sebagai bagian Pendapatan Asli

Daerah (PAD) sebagaimana dimungkinkan bagi daerah yang memiliki sumber daya alam seperti hutan,

pertambangan umum dan lain-lain yang tidak dimiliki oleh pemkab Kudus. Minimnya sumber daya alam di

Kabupaten Kudus tidak bias mendongkrak APBD yang saat ini hanya tercatat 11 % dari APBD atau sekitar

Rp. 24,5 milyar.

Tesis ini membahas salah satu upaya yang bisa ditempuh oleh pemkab Kudus untuk meningkatkan PAD

melalui langkah revitalisasi aset daerah yang selama ini pemanfaatannya tidak optimal dan cenderung

membebani APBD agar bisa memberi kontribusi terhadap peningkatan PAD. Upaya tersebut adalah

pengoptimalan VSAT SISKOMDAGRI yang saat ini pemanfaatannya hanya 10 % untuk difungsikan

sebagai node backbone Internet melalui pendirian usaha ISP bekerja sama dengan mitra swasta dalam

bentuk kerja sama operasi. Tinjauan analisis yang digunakan adalah analisa kelayakan bisnis.

Dari analisa kelayakan bisnis dengan menyalurkan bandwidth Internet 256 kbps di tahun pertama, kemudian

diupgrade menjadi 384 kbps ditahun ketiga serta 512 kbps ditahun ketujuh melalui wireless 2,4 GHZ

sebagai jaringan akses memberikan hasil yang layak. Pemkab sebagai pemilik aset VSAT berhak atas

revenue sharing yang berkontribusi langsung pada peningkatan PAD.

......Kabupaten Kudus is one of 35 districts/cities in Central Java, which is quite potential. Almost 90% of

the society's economy is based on industrial/trading sector; hence Kabupaten Kudus becomes a district with

the second highest product Domestic Bruto (PDRB) in Central Java, after Semarang. Moreover, if we see

the ratio of PDRB for people per area, it has the highest PDRB in Central Java, surpassing Semarang by

25% in 2000.

The result of the industries/trades in 2001 contributes to the country cash at almost Rp. 15, 5 billion per

work-day, in the form of cigarette/tobacco customs and other customs, value-added taxes (PPN) and income

taxes (PPH) sub-chapter 22, Never the less, none of these can be shared directly to kudus municipality as

district original income, as it is possible for other areas which have natural resources like forests, general

mining, etc, that are not owned by kudus municipality. The minimum natural resources in kudus district

cannot support the district's budget which is now only 11% of the budget or about Rp 24, 5 billion.

This thesis discusses about one of the efforts which can be carried-out by kudus municipality in order to
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increase its income, i.e., through revitalization of regional assets which have not been utilized optimally and

tend to burden the budget so that they can give contribution towards the increase of the income. The effort is

the utilization of VSAT SISKOMDAGRI that's only 10% exploited as node of internet backbone, in the

form of joint operation body. The analytical review applied is business feasibility analysis.

From the business feasibility analysis by distributing internet band with 256 kbps in the first year, then

upgraded to 384 kbps in the third year, and 512 kbps in the eighth year via wireless 2, 4 GHZ as access

network result in a feasible outcome. The municipality as VSAT asset owner has a right on the revenue

sharing that gives direct contribution towards income increase.


